BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tari “CANDHUK” merupakan sebuah karya tari yang terinspirasi
dari munculnya kerinduan seorang cucu kepada neneknya saat sudah dewasa.
Kerinduan muncul karena adanya ikatan batin yang sampai saat ini masih sering
dirasakan walaupun nenek telah tiada. Sosok nenek yang begitu berperan penting
untuk kehidupan cucu dan beliau rela melakukan apapun demi kebahagiaan
cucunya. Dari kerinduan tersebut penata tari memiliki keinginan menciptakan
sebuah karya tari sebagai kado untuk nenek tercinta yang ketika sehat beliau
pernah mengatakan ingin sekali-melihat cucunya menari. Namun, sampai detik
terakhir penata tari belum bisa mewujudkan keinginan tersebut. Oleh sebab itu
muncul sebuah rangsang gagasan atau ideasional untuk menciptakan sebuah karya
tari “CANDHUK”. Hal tersebut juga didukung dengan adanya mata kuliah
koreografi dan kelas pendukung lainnya sehingga membantu penata tari dalam
menciptakan karya tari.

Karya tari “CANDHUK” merupakan sebuah komposisi tari kelompok
dengan tujuh orang penari dan semua berjenis kelamin perempuan. Dalam
penyajiannya karya tari “CANDHUK” terbagi menjadi 4 adegan yakni introduksi,
adegan 1, adegan 2, bagian akhir dengan pola garap menggunakan tipe tari
dramatik. Penggunaan setting untuk karya tari ini tidak begitu rumit,
menggunakan trap yang berukuran 2x1 dan 1x1 yang berada di belakang

backdrop saat adegan introduksi dan amben atau tempat tidur pada bagian 3.
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Karya tari “CANDHUK” diharapkan mampu untuk memberikan
pengalaman visual kepada para penonton bahwa dari pengalaman empiris tentang
kerinduan dan kemistri batin antara cucu dengan nenek memiliki suatu keindahan
dan nilai artistik yang tinggi sebagai sebuah karya seni. Materi gerak yang
disampaikan melalui karya tari ini merupakan hasil perenungan dari gerak
keseharian nenek dan Risca saat kanak-kanak, seperti: permainan sepak bola, kasti
dan gobaksodor yang telah mendapatkan pengembangan dengan memperhatikan

konsep koreografi.

B. Saran

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari sistematika penulisan
maupun karya, maka dari itu penata tari merasa membutuhkan saran berupa kritik
ataupun masukan demi kebaikan untuk karya selanjutnya maupun penikmat seni
khususnya seni tari. Menjadi seorang koreografer juga bisa dikatakan sebagai
pemimpin, tidak hanya mengatur penari, tetapi elemen-elemen seni pertunjukan
tari yang terdapat pada karya tari juga harus dipikirkan oleh koreografer.
Manajemen dari seorang koreografer tentunya sangat berpengaruh terhadap proses

maupun hasil dari karya tari tersebut.
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